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RINGKASAN

Tingginya angka kejadian skabies di pesantren disebabkan berbagai faktor
yang berpengaruh, salah satu diantaranya adalah belum adanya modul/ bahan ajar
pola hidup bersih dan sehat (PHBS) di dalam materi bahan ajar disertai belum
adanya pembinaan kesehatan yang efektif dan intensif di pesantren. Hal ini
menunjukkan masih rendahnya pengetahuan para santri terhadap penyakit tersebut
yang bermuara kepada rendahnya pelaksanaan PHBS di pesantren. Hal ini
merupakan masalah yang perlu mendapatkan perhatian, mengingat ajaran Islam
adalah ajaran yang sangat memperhatikan dan mengutamakan kebersihan, dan
sudah ada bahasan fikih tentang thaharah/bersuci bahkan dalam suatu Hadits
disebutkan bahwa Kebersihan adalah sebagian daripada iman. Penelitian ini
bertujuan untuk melakukan analisis pengembangan modul thaharah dengan
kolaborasi modul PHBS sebagai upaya menjadikan Pesantren bebas skabies di
Kota Bandung.

Penelitian ini melakukan survey bahan ajar yang digunakan santri berperilaku
hidup bersih dan sehat dihubungkan dengan kejadian skabies, kemudian mengadakan
seminar bahan ajar PHBS untuk menganalisis aplikasi, menyempurnakan bahan ajar
thaharah dengan para ahli yang melibatkan perwakilan dari kementrian agama,
pimpinan dan tenaga kurikulum pesantren, dengan bimbingan nara sumber dari
fakultas syariah, magister pendidikan kedokteran, ahli ilmu kesehatan masyarakat
dari fakultas kedokteran. Penelitian ini direncanakan merupakan penelitian
berkelanjutan dan berkesinambungan dengan 3 tahun pelaksanaan. Target khusus
tahun pertama diharapkan terbentuknya modul PHBS di pesantren supaya santri
mendapatkan informasi tentang PHBS sehingga diketahui penyebab, cara
penularan, cara pengobatan, cara pencegahan penyakit Skabies di pesantren.

Hasil penelitian dari 30 pesantren yang di survey, seluruhnya belum
mempunyai bahan ajar khusus tentang PHBS, namun angka kejadian skabies di
pesantren sangat bervariasi dari 10% kasus yg terendah dan 88% kasus yang
tertinggi dari 20 pesantren yang berhasil diperiksa. Hal ini menunjukkan bahwa
kejadian skabies di pesantren sangat banyak faktor yang mempengaruhinya, selain
bahan ajar, faktor lain yang ditemukan dapat menjadi salah satu penyebabnya
antara lain adalah iklim yang dingin, sosial budaya, pola asuh di rumah,
kemiskinan, kurangnya sarana kesehatan yang terjangkau, tidur bersama dengan
jumlah yang banyak dalam satu kamar, lingkungan yang padat, sarana air bersih
yang kurang dan masih terdapatnya mitos bahwa skabies adalah rahmat.

Kesimpulan penyebab skabies di pesantren multifaktorial, memerlukan
kerjasama lintas program, lintas sektoral tidak hanya bahan ajar yang diperlukan
namun sarana dan prasarana lainnya untuk menuju pesantren bebas skabies.

Kata Kunci: Bahan Ajar, PHBS, Pesantren bebas skabies.
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